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Pendahuluan
Budaya lokal masyarakat Jawa diintegrasikan melalui
pembelajaran Seni Rupa kelas II di tingkat sekolah dasar
sebagai program kreatif untuk menghadapi tantangan era
globalisasi. Topik ini didasarkan pada pentingnya penguatan
identitas budaya sejak usia dini. Seni Rupa Pembelajaran di
kelas II pada tingkat sekolah dasar sangat relevan untuk
mengintegrasikan budaya lokal karena mudah dipahami
cakupannya yang tidak asing.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan pembelajaran seni rupa yang 

mengintegrasikan unsur budaya Jawa pada siswa sekolah dasar? 

2. Bagaimana pemahaman siswa terhadap budaya Jawa melalui

pembelajaran seni rupa yang mengintegrasikan budaya lokal? 

3. Bagaimana pembelajaran seni rupa berbasis budaya Jawa dapat

mengembangkan kreativitas dan ekspresi diri siswa? 

4. Bagaimana pembelajaran seni rupa yang mengintegrasikan budaya

Jawa dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap warisan budaya

lokal di tengah pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memanfaatkan lingkungan yang diteliti untuk menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan menggunakan
berbagai metodologi yang ada. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
studi pustaka. Instrumen penelitian yang digunakan lembar
observasi, lembar wawancara, dan lembar dokumentasi. 



5

Hasil

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar negeri di Jawa 
Timur. Sekolah tersebut bernama SD Negeri Krembung II. 
Penelitian ini mengkaji identifikasi metode pembelajaran seni
yang sesuai untuk Mengintegrasikan nilai-nilai budaya Jawa, 
serta menganalisis dampak pembelajaran seni terhadap
pemahaman siswa tentang budaya lokal. 
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Pembahasan

A. IDENTIFIKASI METODE PEMBELAJARAN Berdasarkan
pengamatan di SD Negeri Krembung 2, implementasi
pembelajaran seni rupa kelas II sesuai dengan kurikulum
independen, mengintegrasikan budaya lokal, seperti arsitektur
Candi Pari dan Candi Wangkal. Observasi menunjukkan bahwa
siswa aktif dalam menggambar, didukung oleh fasilitas dan 
dukungan orang tua, yang meningkatkan keterampilan dan 
pemahaman tentang budaya Jawa. 
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Pembahasan
Peneliti melakukan observasi dan mengamati siswa mempraktikkan

pembelajaran seni rupa melalui pembuatan karya, diskusi, dan
lokakarya dengan seniman lokal. Keberadaan fasilitas dan
infrastruktur mendukung pelaksanaan pembiasaan serta dukungan
orang tua yang dapat berkontribusi pada kelancaran seluruh
kegiatan sekolah. Kegiatan yang melibatkan kreativitas siswa yang
dilaksanakan oleh SD Negeri Krembung 2 tidak hanya dapat
mengembangkan keterampilan siswa tetapi juga meningkatkan
kemampuan siswa. Pemahaman tentang budaya Jawa, khususnya
daerah tempat mereka tinggal. Guru mengembangkan kegiatan
pembelajaran pada alat bantu pembelajaran. Untuk mewujudkan
kegiatan pembelajaran, guru menyediakan media pembelajaran
berupa modul pembelajaran dengan desain flipbook.
Penggunaannya melibatkan proyektor LCD karena disesuaikan
dengan fase siswa.
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Pembahasan
Melalui media pembelajaran ini, hasil observasi kegiatan

belajar dapat meningkatkan minat siswa karena terdapat
perangkat berupa ilustrasi menarik yang memperkenalkan
budaya Jawa, khususnya budaya lokal tempat mereka
tinggal, selain itu juga berisi materi pertanyaan yang
digunakan untuk membahas beberapa teknik menggambar
dengan pola tradisional yang tentunya melibatkan unsur-
unsur budaya Jawa. Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil
penelitian (Yulianto, (2024) Para siswa dan guru tentang
pengalaman mereka dengan rencana pembelajaran buku
flip berbasis budaya Baduy, kami dapat menentukan
seberapa baik siswa merespons sumber daya ini. Hasilnya,
siswa dan guru memberikan hasil yang sangat positif.
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Pembahasan
B. DAMPAK PEMBELAJARAN SENI TERHADAP PEMAHAMAN SISWA

TENTANG BUDAYA LOKAL Analisis data menunjukkan bahwa
dampaknya adalah peningkatan kreativitas dan ekspresi diri.
Pembelajaran seni rupa mendorong siswa untuk menciptakan
karya seni yang terinspirasi oleh budaya lokal. Misalnya, siswa
menciptakan karya seni menggunakan unsur-unsur tradisional
arsitektur candi yang menunjukkan pemahaman mereka tentang
warisan budaya lokal. Wawancara dengan para siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terhubung dengan
budaya mereka setelah mempelajari teknik dan simbol seni
tradisional. Pembelajaran seni juga melibatkan partisipasi anggota
komunitas seperti seniman dan pengrajin yang diundang untuk
berbagi pengetahuan dan keterampilan mereka. Hal ini tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga
memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas.
masyarakat.
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Pembahasan

A. Proses Analisis Data Analisis Data Proses analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 1. Reduksi data,
data observasi dan wawancara disederhanakan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan
dampak pembelajaran seni. 2. Penyajian Data, data disajikan
dalam format teks dan tabel untuk mempermudah
memahami. 3. Kesimpulan, dari data yang disajikan, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan seni memiliki dampak positif
terhadap pemahaman siswa tentang budaya lokal.
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Pembahasan

B. Penyajian Hasil Tabel berikut menunjukkan hubungan antara
kegiatan pembelajaran seni dan dampaknya terhadap
pemahaman budaya lokal.
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Pembahasan

Kesimpulan dari pengamatan menunjukkan bahwa
pembelajaran seni rupa di kelas II memiliki pengaruh signifikan
terhadap pemahaman siswa tentang budaya lokal. Dengan
mengeksplorasi kreativitas dan berpartisipasi dalam
masyarakat, siswa tidak hanya mempelajari teknik seni rupa
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai budaya yang ada di
sekitar mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
terus memasukkan unsur-unsur budaya lokal ke dalam
pembelajaran. Kurikulum seni rupa untuk memperkuat
identitas budaya generasi muda.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
budaya Jawa dalam pembelajaran seni rupa pada siswa kelas II
sekolah dasar dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan
sekaligus melestarikan budaya lokal sejak usia dini. Unsur budaya
Jawa, seperti Candi Pari yang merupakan bagian dari warisan
budaya lokal di Jawa Timur, dapat digunakan sebagai sumber
inspirasi dalam kegiatan pembelajaran seni rupa. Pengintegrasian
tersebut membuat pembelajaran lebih kontekstual karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang berkaitan dengan
lingkungan dan budaya yang mereka kenal.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa
berbasis budaya lokal memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengenal, mengeksplorasi, dan mengekspresikan
pemahaman mereka terhadap budaya Jawa melalui karya seni.
Kegiatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menghasilkan karya, tetapi juga mendorong munculnya rasa ingin
tahu, kreativitas, dan apresiasi terhadap budaya lokal. Siswa
menjadi lebih mudah memahami nilai budaya ketika unsur budaya
tersebut disampaikan melalui aktivitas seni yang sesuai dengan
karakteristik dan pengalaman mereka.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan lainnya menunjukkan bahwa integrasi budaya Jawa
dalam pembelajaran seni rupa dapat memperkuat hubungan
antara pendidikan dan pelestarian budaya. Pengenalan budaya
melalui pembelajaran di sekolah memberikan ruang bagi siswa
untuk memahami keberadaan warisan budaya di lingkungan
mereka serta menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya
menjaga budaya lokal. Dengan demikian, pembelajaran seni rupa
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kreativitas
dan ekspresi diri, tetapi juga dapat menjadi media untuk
mempertahankan keberlanjutan budaya lokal di tengah
perkembangan globalisasi dan teknologi.
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Temuan Penting Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa
pengintegrasian budaya Jawa dalam pembelajaran seni rupa
kelas II sekolah dasar memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran berbasis
budaya lokal dapat menjadi salah satu pendekatan pendidikan
yang menghubungkan pengembangan kemampuan seni siswa
dengan pengenalan, apresiasi, dan pelestarian warisan budaya
Jawa.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa, pendidik, 

sekolah, dan pelestarian budaya lokal. Bagi siswa, pembelajaran seni
rupa berbasis budaya Jawa dapat membantu meningkatkan
pemahaman terhadap latar belakang sosial dan budaya di 
lingkungan mereka, sekaligus mengembangkan kreativitas, 
kemampuan berekspresi, dan apresiasi terhadap warisan budaya
lokal. Bagi pendidik dan sekolah, hasil penelitian dapat menjadi
referensi dalam mengembangkan pembelajaran seni rupa yang 
mengintegrasikan unsur budaya lokal secara kontekstual sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini
dapat mendukung upaya pelestarian budaya Jawa melalui
pendidikan dengan mengenalkan warisan budaya kepada generasi
muda sejak dini, sehingga siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan seni, tetapi juga memiliki kesadaran
untuk menghargai dan menjaga budaya lokal di tengah
perkembangan globalisasi dan teknologi.
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